PENGARUH MODEL SELF CARE : SUPORTIF EDUCATIF  SYSTEM

TERHADAP KEPATUHAN POLA DIIT PADA PASIEN DENGAN 

DIABETES MELITUS TIPE 2 DI RUANG MAWAR A RUMAH SAKIT 





KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 
Self Care Model  
Basic conditioning factor:        
1. Usia 
2. Jenis Kelamin 
3. Orientasi sosiokultural 
4. Sumber yang tersedia 
5. Faktor sistem keluarga 
6. Tahap perkembanga 
7. Faktor sistem  
perawatan kesehatan 
a. Pengetahuan  
dalam perawatan  
nutrisi Diabetes  
Miletus 
b. Dukungan keluarga:  
emosional,  
penghargaan,  
instrumental dan  
informasional 












  Keterangan : 
 
   : Diteliti 
 
    : Tidak diteliti 
 
   : Pengaruh 
2. Partially compensatory system 
 
3. Supportive educative system 
 
Self Care : Supportive Educative System  
Diagnosis keperawatan: Menajemen Kesehatan Tidak 
Efektif b/d Kekurangan pengetahuan mengenai diit 
dm (Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia 
(SDKI) 2016) 
Evaluasi: individu mau melakukan pola diit sesuai aturan 
dm yaitu diit 3 j sehingga dapat mengontrol gula darah 
pada pasien dengan Diabetes Melitus 
Intervensi dan Implementasi: 
Supportive Educative System 
(Pengajaran, Bimbingan, dan Dukungan) 




4. Sosial  
5. Spiritual 
Gambar 3.1 Kerangka konseptual penelitian pengaruh model self care 
supportive educative system poladiit pasien dm tipe 2 
 




3.2. Deskripsi Kerangka Konsep  
Pada pasien dengan diabetes melitus tipe 2 memiliki peningkatan resiko 
terjadinya komplikasi dan dapat mengancam jiwa apabila tidak di tangani atau 
melakukan pengontrolan yang tepat. Masalah masalah tersebut dapat di minimalkan 
dengan melakukan pengelolaan terhadap penyakit diabetes yaitu dengan cara Self care 
deficit bagian penting keperawatan secara unum, dimana secara umum keperawatan 
diberikan saat perawatan dibutuhkan. Keperawatan dibutuhkan seseorang saat tidak 
mampu atau terbatas melalukan self care secara terus menerus. Melalui metode self care 
supportif educatif system  dengan memberikan bimbingan, pengajaran, dan dukungan ini, 
kontak antara klien dengan penyakit kronis serta petugas lebih intensif. Setiap 
masalah yang dihadapi klien dapat dikoreksi dan dibantu penyelesaiannya, akhirnya 
klien akan dengan sukarela, berdasarkan kesadaran, dan penuh pengertian akan 
mengubah perilakunya. Diharapkan penerapan model self care suportif educatif system 
dapat menumbuhkan kemandirian pasien pada akhirnya pola diit pasien dapat 
menjadi teratur 
3.3 Hipotesis  
Berdasarakan kerangka konsep tersebut, sehingga dapat di rumuskan 
hipotesis penelitian yaitu H0 di tolak  H1 diterima sehingga terdapat pengaruh Model 
Selfcare suportif educatif system terhadap kepatuhan pola diit pasien DM tipe 2  
 
